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KOESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN TERPAPAR PORNOGRAFI DENGAN TINGKAT ADIKSI
PORNOGRAFI PADA SISWA SMPN 35 SAMARINDA

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan dan permyataan dengan benar

2. Jawablah pertanyaan dan pemyataan dengan memberikan tanda (v')
pada satu dan empat sampai lima pilihan jawaban dan atau satu dan
beberapa pilihan jawaban

3. Tanyakan pada peneliti apabila terdapat pernataan dan permyataan
yang kurang jelas.

4. Istlah semua pertanyaan dan pernyataan dengan jawaban yang
menurut anda benar.

5. Kembalikan lembar kuesioner dalam keadaan semua pertanyaan atau
pernyataan teiah diisi



. BAGIAN 1: KUESIONER RIWAYAT PAPARAN PERTAMA KONTEN
PORNOGRAFI

1

Hal apa yang pemnah kamu lihat yang termasuk maten
pornografi , yang mendukung pesan dan maten negatif untuk
membangkitkan khayalan dan hasrat seksual ?

Saya pertama kall melihat maten pornografi pada usia:

a. [ ]dibawah 12 tahun c.[ ] 16-18 tahun

b.[ 112 - 15 tahun b. [ ] tdak pemah melihat
Materi pomografi yang pertama kali saya lihat adalah dalam
bentuk:

a. [ ]lukisan f.[ ]komik

b.[ ] gambar g.[ ] bacaan

c.[ ] patung h.[ ] games

d.[ ]foto i.[ ] tdak pernah melihat lainnya
e [ |video j-1 1(sebutkan). ...............

Saya pertama kali mempercleh materi pornografi dan -

a. [ | media cetak (koran/stensilanimajalah/buku/komik)

b. [ ] situs nternet

c. [ ] media sosial (Walfacebock/line/twitter/instagram/BBM)
d. [ | media elektronik (TV/radio/video)

e. | ]tidak pernah melihat

Tempat saya pertama kali melihat materi pornografi adalah di -

a. [ Jrumah d. [ ] tidak pernah mekhat
b.[ | wamet e. | ] tempat lain (sebutkan): .
c. [ ] sekolah

Saya pertama kali melihat maten pornografi karena :....

a. [ ]tidak sengaja d. [ ] paksaan crang lain

b. [ ] rasaingin tahu e [ ] idak pernah melihat
c.| ] ajgkan orang lain f | ]lainnya (sebutkan):...

Saya pertama kali melihat maten pornografi bersama-sama
dengan:

a. [ ] anggota keluarga d. [ ] sendwian

b. [ ] teman sebaya e | ] tidak pernah mekhat



c. [ ] orang dewasa lain

f.[ ]lainnya (sebutkan}....

tanda v pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai)

Sumber
Materi Jawaban
Pornograli
Sering
Kadang- | o ciinat
kadang pornografi
Pernah (cendrung den
(secara untuk hkug:r:i
Media sengaja | mengulang slin. den Tidak
Cetak: mapun | melhhat lagi msfasa Pernah
tdak meskipun tidak
sengaja) as;:nya nyaman jika
: tidak
I | 3€n9%) | melinatnya)
a. Majalah
| b. Buku |
c. Komik
Situs Pemmah  Kadang-  Sering Tidak
| Internet kadang Permah
a Website
Situs Pernah | Kadang-  Sering Tidak
Internet kadang Pernah
a. facebook
b.line
¢, Twitter |
e. Instagram
| f. Tiktok B ) L ,
Media Pemah | Kadang- - Sering Tidak
a TV
b, DVDICD

9. Tempat saya biasa menkmati materi pornografi adalah di....
(beri tanda v pada setiap kolom jawabat) yang paling sesuai)

| Tempat | Pemah | Kadang- |

Sering | Tidak




(secara kadang (mekhat | Permah
sengaja  (cendrung = pornografi
mapun untuk dengan
tidak mengulang | frekuensi
sengaja) melihat lagi = rutin, dan
meskipun merasa
awalnya tidak
tidak nyaman
sengaja) yka tidak
melihatnya
Rumah:
a. Kamar ‘
tidur
b. Ruang \
c. kamar
mandi |
Wamet \ |
Sekolah: 1 l
a. Kelas |
b. Kamar ‘
mand J [
| €. Kantin i :
10. Perasaan saya ketika melihat maten pornografi adalah:
a. [ liwk c. [ ] menkmati
b.[ ] malu d. [ ] tidak pernah melihat
11. Perasaan saya setelah mefihat materi pormografi adalah:
a. [ ] menyesal c.[ ]senang
b.[ | malu d. [ ] tdak pernah melihat

12. Keinginan saya setelah melihat materi pornografi adalah:
a. [ ] tidak ingin mengulang c. [ ] ingin mengulang lagi

b. [ ] penasaran d. [ ] tidak pernah me&hat
13.Saya tidur terlambat di malam hari (begadang) untuk melihat
materi pornografi

a.[ ] pernah c.| ]sering



b.[ ] kadang-kadang d. [ ] tidak pernah

¥ pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai)
Bentuk Pernah | Kadang- Sering | Tidak
Mater| (secara kadang  (melihat Pernah
Pornografi sengaja |(cendrung @ pornografi
mapun untuk dengan
tidak mengulang | frekuensi
sengaja) | melihat lagi | rutin, dan
meskipun | merasa
awalnya tidak

tidak nyaman
sengaja) jika tidak
- melihatnya
Video
Sound
(misalnya
radio)
Bacaan
15, Saya merasa gelisah bila tidak melihat materi pornografi
a. [ ] kurang setuju c. [ ) sangat setuju
b. [ ] setuju d. [ ] tidak setup
16. Saya menyisihkan uang untuk bisa mekhat materi pornografi
a.[ ] pernah c.[ ] sering
b. [ ] kadang-kadang d. [ ] tidak pernah

17. Saya membuka situs porno ketika sedang menyelesaikan tugas
sekolah

a.[ ] pernah c.| ] senng
b. [ ] kadang-kadang d. [ | tdak pernah

18. Tidak ada salahnya melihat mater pornografi karena teman-
teman saya juga melakukannya
a. [ ] kurang setuju c. [ ] sangat setuju

b. [ ]setuju d. [ ] tidak setuju



19. Saya mengajak teman-teman saya yang belum pernah melihat
mater pornografi untuk ikut melihat bersama
a.| ]| pernah c.| | senng
b. [ ] kadang-kadang d. [ ] bdak pernah

20. Terakhir kali saya menikmati materi pomografi, yakni.

a.[ ] 1 sampai 3 bulan yang lalu

b. [ ] 1 sampai 4 minggu yang lalu
¢. [ ] kurang dari 1 minggu yang lalu
d. [ ]lebih dari 3 bulan yang lalu

21, Saya berhenti menikmati materi pomografi karena

a. [ ] takut dosa/ketahuan c. [ ] sudah bosan
b. [ ] beium berhenti d. [ ] tidak pernah melihat

22 Saya lebih memilih melihat porografi dan pada bergaul dengan
teman-teman
a. [ ] kurang setuju c¢. [ ] sangat setuju
b. [ ]setuju d. [ ] tidak setuju

23, Saya terfibat dalam obral tentang seks dengan teman-teman
saya

a.[ ]| pernah c.| ] senng
b. [ ] kadang-kadang d. [ ] tidak pernah

24 Setiap hati rata-rata saya membayangkan adegan seksual
sebanyak
a. [ ]1kall c. [ ] lebih dan 3 kall
b.[ ]2-3 kali d. [ ] tidak pemah

25, Saya berbohong kepada orangtua dan guru tentang
pengalaman melihat maten pornografi
a.[ ] pernah c.| ]| sering

b. [ ] kadang-kadang d [ | bdak pernah
26. Maten pormografi menggangu aktivitas belajar saya

a.[ ] pernah c.| | sering
b. [ ] kadang-kadang d. [ ] idak pernah



27.Saya menuju adegan pornografi yang saya lihat

a.[ ] pernah

b. [ ] kadang-kadang

c. [ ]sering
d. [ ] tidak pernah

Il BAGIAN 2: KUESIONER TINGKAT ADIKSt PORNOGRAFI PADA

REMAJA

(Ben tanda v pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai)

Pertanyaan

Apakah anda melihat
pomografi untuk
menghindari atau
melarikan din dani
perasaan anda atau untuk
mengatasi stres atau
 kebosanan

Tidak

1-2
kall

Jarang

Kadang-

sering

Sudahkah anda
melindungi pronegrafi
anda dengan
menyembunyikan darn
orangtua dan orang lan?_
Apakah anda memikirkan
seks lebih dari yang anda
inginkan?

Apakah kadang-kadang
tampak seolah-olah ada
kekuatan di datam diri
anda yang mendorong
anda melihat pornografi?

Pernahkah anda berjanji
pada diri sendiri bahwa
anda tidak akan pernah
lagi melihat pornografi atau
mastrurbasi?

Pernahkah anda
berbohong kepada
orangtua, pemimpin
gereja, atau orang dewasa
 fainnya tentang menontong




pomografi?

Apakah anda lebih suka
melihat pornografi atau
masturbasi dan pada
menghabiskan waktu
dengan orang lain?

Pernahkah anda begadang
di malam hari atau bagun
di siang haru untuk melihat

pornografi?

Sudahkah anda
menghapus niwayat di
komputer untuk “menutupi
jejak anda" dalam upaya
menghindari tertangkap di
situs porno?

10

Apakah anda
merasionalisasi
membenarkan,
meminimalkan, atau
membuat alasan tentang
penggunaan pomografi
anda?

1"

Apakah anda akhirnya
melihat pornografi hampir
setiap kall anda membuka
internet?

12

Apakah anda khawatir ada
yang salah dengan dengan
anda karena pikiran dan
perasaan seksual anda?

13

Pernahkah anda
berpartisipasi dalam
obrelan, posting atau
sexting seksual
online/internet?

14

Pemahkah anda

berbohong, mencuri, atau
memanupulasi orang lain
untuk mehhat pornografi?

15

Apemahkah anda

| menggunakan komputer




atau ponesel orang lain
untuk meilihat porngrafi

tanpa sepengetahuan
mereka?

16

Apakah anda semakin
sering menonten
pornografi untuk mesara
puas?

17

Apakah pikiran dan
perasaan seksual anda
berhubungan dengan
keyakinan agama anda
atau nilai-nilai keluarga
anda?

18

Apakah pikiran dan
perilaku seksual anda
menyebabkan anda
merasa bahwa anda najis

19

atau tidak berharga?
Apakah anda menelusun
koran dan majalah pikiran
atau membalik saluran
pikiran di televisi hanya
untuk menemukan sesuatu

yang akan merangsang
seksual anda?

Apakah anda mencan
kesempatan untuk
menyendir sehingga anda
dapat menemukan
pomografi atau
masturbasi?

21

Apakah anda melakukan
masturbasi ambil melihat

pormografi?

Apakah anda
menggunakan pornografi
atau masturbasi sebagal
hadiah untuk mencapail
sesuatu?

Apakah anda terus mehhat
pornografi bahkan setelah




| menghadapi masalah

terkait tontonan anda?

24

akan ketahuan menonton
pornografi oleh orang tua
anda atau orang lain?

25

| Apakah anda khawatir |
| Apakah anda merasa ’

hampa atau malu setelah
melihat porngrafi atau
masturbasi?

SKORING (Penilaian)

Kusioner Paparan Pormografi

1) Skor 0 = Kategor tidak terpapar
Siswa yang mendapatkan skoring pada kelompok ini artinya tidak
pemah melihat konten pomografidalam bentuk apapun, akan
tetapi harus dilihat juga jJawaban pada bagian riwayat pertama kali
siswa mengakses pormnografi,

2) Skor 1-37 = Kategor terpapar derajat 1
Siswa pada kategori ni dikatakan sudah pernah melihat konten
pomografi dalam bentuk gambar, foto, patung, film atau video
meskipun hanya sekali, dan berupa Pop Up (gambar yang muncul
tiba-tiba), dengan secara tidak sengaja.

3) Skor 38-74) = Kategori terpapar derajat 2



4)

Siswa pada kategori ini sudah melihat atau mengakses pormnografi
beberapan kakh, bak secara tidak sengaja atau sengaja ini
mengulangi pengalaman mengakses pornografi sebelumnya.
Skor 75-111 = Kategori terpapar derajat 3
Siswa pada kategori ini adalah siswa yang sudah mengalami
adiksi dalam mengakses pornografi dengan intensitas dan kadar
pomografi yang semakin meningkat. Dalam kondisi ini pomografi
sudah mengganguaktivitas kesehana siswa, dan jka tidak
mengakses pornografi muncul gejala sakau (craving).
Koesioner Tingkat Adiksi Pornografi
1) Skor 0 - 25 = kategori normal
Siswa yang mendapatkan penilaian pada kelompok skor ini
artinya tidak pemah melihat konten pornografi dalam bentuk
adapun, akan tetapi harus dilihat juga jawaban pada bagian
riwayat pertama kali siswa mengakses konten pornografi.
Selain itu guru atau orang tua tetap harus memantau aktivitas
online siswa disertai edukasi tentang bahaya pomografi.
2) Skor 26 — 49 = kategon adiksi nngan
Siswa pada kategori ini dikatakan sudah pernah melihat
konten pornegrafi dalam bentuk gambar, foto, patung, film,
ataupun video meskipun hanya sekali, dan berupa Pop Up

(gambar yang muncul tiba-tiba) dengan secara tidak sengaja.



3)

4)

Disarankan untuk memantau aktivitas onfine siswa bersama
dengan pendidikan pencegahan agar tidak bertambah
intensitas melihat konten pornografi tersebut.

Skor 50 - 89 = kategon adiksi sedang

Siswa pada kategon i sudah melihat atau mengakses
konten pornografi beberapa kali, baik secara tdak sengaja
dan atau sengaja ingin mengulangi pengalaman mengakses
pomografi  sebelumnya. Sehingga periu  dilakukan
pemantauan yang lebih ketat pada aktivitas onfine dan perlu
dilakukan perawatan untuk mencegah kecanduan yang lebih
luas.

Skor 70 — 100 = kategon adiksi berat

Siswa pada katagori ini adalah siswa yang sudah mengalami
adiksi datam mengakses pornografi dengan entitas dan
kadar pornografi yang semakin meningkat. Dalam kondisi ini
pornografi sudah menggangu aktivitas keseharian siswa dan
jika tidak mengakses pomografi maka akan muncul gejala
sakau (craving). Sehingga pada siswa yang berada dalam
tingkat ini, diperilukan perawatan yang ketat wuntuk
mengurangi bahkan menghentikan kecanduan (Maisya &
Masitoh, 2020)
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PORNOGRAFI PADA KALANGAN REMAJA

Galih Haidar', Nurliana Cipta Apsari?

'Mahasiswa Program Studi Sarjana |imu Kesejahteraan Sosial Universitas Padjadjaran
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Maxsa remaja adakah masa pencarian jatl diri dan masa rasa mgin tahu yang tinggl salah satunya terhadap had
yang beskaitan dengan seksualitas, Kemajuan teknologl saat e membuat mereka mudah untuk mengakses
dan menonton konten pornografi sehingga menjadi candu. Oleh kerenanya dilakukan penelitian ini dengan
menggungkan studi Meratur, Studl literatur yattu penelitian data sekunder yang didakokan dengan diawal
mencari kajian kepustakaan dari berbagai literatur seperti buku, jurnat ilmiah, artikel, staupun hasd penelitian
sejenis yong talah depablikasikan borkaitan dengan tema pomografi pada kalangan remaga Tujuan penulisan
Ini adalah untuk mengetahul faktor dan dampak kecanduan pornografi. Hasil dari penulisan ini batwa remaja
yang kecanduan pornografi momiliki hambatan datam koagnisi dan kehidupan sostalnys,

Kata kunci: remag, pornografi, kecanduan

ABSTRACT

Adolescence s a penod of self-identity seeking and curiosity, one of wich Is in connection with the terms of
sexuality. Current technological advances, had ease the access and watch pornographic thus becarming
addictive. Therefore this reseavct) is conducted using the Mevature studies. Literature study is secondary data
research which & conacted by firstly search for fiteratures from vanous products such as books. scientific
Joxrnals, avticles, or simlar reseanch resuts that have been pubilished in posnographly amaong adolescents. The
purpose of this writing s to determine the factors and effects of pormography addiction. this is that teenagers
wiho are addicted to parmography have obstacles in their cogrtion and social ife.

Keywovds ; teenagers, pornograplly, addiction
hal-hal baru termasuk perilaku yang beresiko,

enda ; Perubahan yang sangat menonjol pada remaje
Remajs  menurut  WHO  sendini adalah yoitu tecjodenya peningkatan minat dan motivast
mereks yang berada pada 1ahap transisi antars terhadap seksushtas, hal inl sangat dipengaruhé
masa kanak-kanak dan dewasa. remaja adalah oleh perubahan- perubahan fisk terutama pada
masa peraliban yang dialami mamsia setelsh organ-organ  seksual dan perubahan  hormanal
anak-anak menuju pendewasaan, rentang usia yang mengakibatkan munculnya  dorongan-
sokita 12-13 hingga kisaran 20 tabun. Perubahon dorongan seksual pada diri remaja.
g%:“.:ndiﬂ pads  masa_-remaja_ termesk Koandisi i membuat para romags moncan

fisik, kognitif, sosial dan watak atau kepribadian m wg';,“ et Kol g d"',:;:
{Gunarsa, 2006 :196). merupakan hal yang sangat mudah, Seperti kita

Maka dari itu masa remaja dsabut juga ketahui sekarang bahwa Perkembangan teknologi
masa gejolak karena terjadi pertumbuhan dan semakin cepat dibuktikan dengan adanya internet
perkembangan yang pesat seperti perubahan . google , Youtube, media sosial dan lain-lain .
emasi dan inteloktual dari sebab okibat dari konkrit Dampak  positif dori  perkembangan  teknologi

ke abstrak, Masa i juga disetust sebagal masa labd memang sangat banyak tetapl dampak negatifoys
karena mereka bukan lagi anak-anak dan belum Juga ada seperti penyalahgunaan internet dengan
bisa disebut dewasa. masa ini juga sering disebut mengakses situs pornograli, Dtambah lagi dengan

masa proses pencanan jati diri dengan mencoba banyaknya iklan yang menampitkan pakain yang
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Peer Educator Method to Improve the Attitude of Junior High School Students in the

Prevention of Watching Porn

Yuliani Winarti"", Sni Sunarti®, Thomas Ari Wibowa"

'Stady Program of Public Health, Faculty of Health and Pharmacy, Muhammusdiyah Univessity of East

Kalimantan

Article Info Abstract

Atticle Hishary Addiction to In adolescents hae g 4 art
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Acceptal Ageil 2020 ecisions s reduced, the brais imly secks pb withewul

Wobidhast Nowomber 2000 Mhmﬂwﬂn‘mﬂmmhmmm”uum-

Kerwonsts wften called peer eddacatars ax an alternative to pe efforts o the effects

Peer abucaton, wactg dwmhln.pnn.mummmm effectivencs of the peer edacator

poon, peenography sbl rth ‘ln proving student abost the prevention of watching parn, This type
w ch s 4 uasi expreriment with & son-eyuivalent ontrol design with pre-

Dot test and post-test. Suhjects in this sudy { to 76 seudents, divided ko 2, namely

I tdhod ang/10.1339) the intervention group who d the peer o hhexd an smamy 4y ) studdents

bemiaa vISLISRD at SMPN 4 Samarinda and the control growp who d the module os indepess
mxndmwnm-ssmnnmws:wuwm
were acdected purposively, gt with data analy chin usltng pired 1t
mdndq:a&ulanmmmugmwmnfmmm-Mm-
signthicance level ol 5% or p vadue = 005 Therw was o statitically significant dference
in atitude p <0.05 in the two groups of p « CLO0S. The mesn change In attitude in the
Trestment group was higher than the coatrad growg. The peer educator method iy more
effoctive than the module in g the prevention sttitude of wulching porn

Introduction and does not exist in animals, this part of the

Watching porn is & drug through the
eye, that Is, pornography that is commonly
accessed by humans through the eyes which
has more destructive power an the brain than
drug users. Watching porn damages 5 parts of
the human brain at once while drug users only
damage 3 parts of the user’s brain, so Watching
porn is very dangerous. Users of pornography
can experience addiction twice as dangerous
as drug addicts. Pornography addiction will
damage a part of the brain called the PFC (Pre
Frontal Cortex), which is the part of the brain
that serves as the center for consideration and
decision making. PFC only exists in humans

brain will mature completely at the age of 25
years, PFC Is casily damaged due 1o physical
impact, chemicals, narcotics, drugs and
pornography. The limbic system that regulates
emations, eating. drinking and sexual instincts
in the brain activates a brain chemical called
dopamine which provides a sense of pleasure,
curiosity and addiction (Kastlemen 2012).
permanent brain damage from narcolema
also triggers various adultery, incest, sexual
harassment, free sex rape and many other
sexual behavior deviations including same-sex
or LGBT sex, all of which will result in lness
and disaster in the younger gencration, duc
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Youth Pornography Exposure: Addiction Screening
Test and Treatment Recommendation

Amy Mardhatillah
arrciiaty] Lah i yalon com
Mercubusna Univeraty
&

Yayasan Kitn dan Bush Hati

Abstract: This study aims 0 examine youth exposure towird pornography. 1765 Junior High School and Sendor High School
students age 12-1% were participated. Data were collected by Kita dan Buah Hati Foundation. The objective of the study s w
asses” pomography uddiction among youth, 25 Linker scale of Youth Pormography Addiction Screening test (YPAST) was used
to determine whether they are i mild, ot risk or fully addict category. Result found that, 58,1 % of respondent in the category of
mild exposure 1o parnography, 34.7 % are & risk category and there are 7.2 % are in the category of fully addict. Result of cross
abulation shows that there are more male students in canegoey of at risk and fully addsct than female stadems. Result of t 1est also
ndicated that there s significant different between male and female students in term pornogruphy addiction in which make
students score higher than femule students. Further analysis on bivariate correlation found that, there are positive correlations
between sge and pormography addiction score, the older the age the score of pormography sddiction are higher. Furthermore, the
present study also indicated that YPAST s a valid and reliable messure in Indooesian sample with good validity and relsability.
The result of the present study provides empirical evidence on the description of youth exposure 1o pomography. Resalt of this
stisdy can be used as a frumework to mpl several p and treatments to pomography sddiction among chikiren and
youth

Index Terms: Pomography, Yoath, Addiction

INTRODUCTION

Pomography nowadays s mevatable, due 10 the aceessibility, avatlablliy, affordabality and of course the anonymous nature of
nccessing it (Kastleman 2007). Latcly, pomography crostes vanioas problems 10 our children and youth who have a big caniosity
nbout it Luamu:fwndﬂmmwhymludmbdm1wddm Pomography addsction may leud 10 o sernous menial

bealth problem such as lols d and ive behavior(Cames, 1953, Mubammad Igbal & Gadses Nardiani)), Not
only ﬁml pomography oddiction rmy result in bmndumngnndprolmg psychological problem (Belnap, 2008),
Pornography Addiction

Fremuth (2008) state that un addiction toward sabstiance or behavior, is charcterized by repetitivencss, high frequency or excess.
Pomography consider as one of the bebaviour addiction i individual contmue watching pomographby and lost control toward it,
Increase wlcrant towird pomography and experionce negative consoquences (Skinner, 2005).

There are several contimum of addictive behaviour according to Fremuth (2008) including:

Recreational level

~Countrolled by the sitsation

~Froquency and insensity of behavior is relatively stable
~Negative cffects are rare, unexpected, peivate and a direct effect of the bebavior

Aterisk Jevel
~Coutrolled by intrinsic reinforcement
~A once social behavior occurs alone or with “like-minded™ others
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DERAJAT KETERPAPARAN KONTEN PORNOGRAFI PADA SISWA SMP DAN SMA
DI DKI JAKARTA DAN BANTEN INDONESIA

Degree of Pornographic Content Exposure in Intermediete Schools Students in Jakurta and Bamten
Province Indonesia

Iram Banda Maisya®, Sin Masitoh**
‘Pusat Penelitian dun Pengembangan Upaya Keschatan Masyarakat, Badan Litbangkes
*Email- siti masitoh{ gmail.com "cqual contribution
Nashah musuk 20 Novemmber 2019, review 04 Disember 2014, desetugui fertit 26 Desember 2019

Abstract

Background: [ndonesta ranky thund as the highest mumber of phormographic uvery, Pormography has many
negative effects for adolesconts swoh as the mumber of adolescomts who engage v deviant belavior, the
incroasing number of adolexcents wha e sexwally active, will alse increase coasex of wmwvanted pregrancy,
abortion and hrain damuge.

Objective: To determine the degree of pornographic expasure amony funior and high sohool studenty w Jakarti
amd Bamten

Method: This rescarch was conducred tn DRE Jakarta and Bamten on 1340 fumiar and sentor bigh sehool
students with cross sectional design. Phis stidy used an early detection instrument of pormographic content
fevetoped by the Education and Culhare Policy Research Ceter Team, Miriury of Education and Culture in
2017 that hax been validatd.

Result: The maforiry of adolescents (94 3%) have beow exposed (o pormographic comtont in grade | category,
3,7% in grade 2, and 0.1% in grode 3. Adolescents who were exposed in grade | were move likely fo be girfs
(96, 7%, tut more bovs wore exposed fo grade 2 (6. 7% and grade 3 (0.2%). More studenty from pasior high
selvood were exposed o grade | (95.19%), it mare students from sentar high school were exposesd in grade 2
(%), and grade 3 (0.1%),

Conclusion: Moss stintents have been exposed o pormographic 1 inter was meeded aoconding
1 the degree of exponure.

Key words: early detection, pornography adiction, pormography

Abstrak

Latar belakang: Indonesia menduduki peringhat ketign sebagal negira dengan jumiah pengakses pornografi
terbanyak. Pomografi memberikan banyak dampak negatif bagi remajs scperti banyaknya remaja yang
mclakukan perilaku menylmpang, menmgkainyn jumlah remaja yang berperilaku seksual akuif, jugn akan
eningkatken kasiss kehumitan tdsk diinginkan (KTD), tindakan aborsi, dan kerusakan otak,

Tujuan: Mengetaban gambarun derajat keterpaparan konsen pornografi pada stswa SMP/MTs dan SMAMA di
DK Jokarta dan Banten.

Metode: Penclitian ini dilakukun di DK Jakarta dan Bamten pada 1340 siswn SMP/MTs dan SMAMA dengan
desatn  cross-sectomal. Penclithan il menpgurakan  instrumen  Getekst dimt komsen  pornografl  yang
dikembangkan oich Tun Pusat Penclitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Kemerserian Pendidikan dan
Kebadayaan pada tahun 2017 vang sudah diuji validitas dan reliobilitasnya,

Hasil: Scbhogian besar siswa sudsh terpapar pomografl derajat 1 (94,5%). ada 3.7 persen siswa yung \erpapar
derajat 2, dan 0,1 persen yang lerpapar derugat 3. Remaja yang terpapar deraja 1 lebib banyak pada percmpuan
(96,7%), tetapi laki-laki justru lebih banyak yang terpapar pomografi derajat 2 (6,7°4) dan derajm 3 (0.2%).
Siswa SMP/MTs Ichéh banyak yang terpapar pomografi derajat 1 (96,1%), dan siswa SMAMA [ebib banyak
yang terpapar derajat 2 (4%), dan derajat 3 (0,1%)

Kesimpuolan: Sebagian besar siswa sudal terpapar maten pomografi dan diperiukan miervenst sesual dengan
dermjat keterpaparannya,

Kata kunci; defeks: dim, udiksi pornografi, pornografli
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HUBUNGAN PAPARAN PORNOGRAFI DENGAN PERILAKU
SEKSUAL REMAJA DI SMK NEGERI KOTA PAYAKUMBUH

Arya Ramadia', Nia Puspita Dewi Ms®
Program Studi Tl Keperawatan Fakultas Keschatan dan MIPA UMSB
Yaya nivera_091 1@ yahoo com. Dwiniagidilp] 29@ gmail com

Semrmg dengan pesatnya  perkembangan  teknologi, berdampak
pada perkembangan remaja salah satunya pomografi. Pornografi dapat diakses melalu
media masa, media elekironik, media cetak. Diindonesia remaja yang ferpapar pornografi
sebanyak 48%. Pomografi dapat menmmbulkan perilaku seksual pada remaja seperti mastrubas:
(onami), berciuman, dan berbubungan seksual Twjuan dan peneltian imi adalah untuk
mengetahui Hubungan Paparan Pomografi Dengan penlaku Seksual Remaja Di SMK Negert
Kota Payakumbuh

Desam penelitimn yang digunakan yaitu desknptif korelasi dengan jumlah sampel
sebanyak 124 siswa-siswi SMK Negen Kota Payakumbuh. Pendekatan vang diambil dengan
cara Cross Sectional Study. Teknik pengumpulan data dengan Probability Sampling. Data di
olah menggunakan wi Chi-Square.

Hasil up statistk hubungan paparan pomografi dengan perilaku seksual remaja
didapatkang-value = 0.033 < 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tmgkat paparan pornografi dengan perilaku seksual remaga di SMK negeri Kota Payakumbuly

Dapat disimpalkan bahwa ada hubungan antaraa paparan pornografi dengan tingkat
pentlaku seksual remaja. Saran dibnmpkan pada pihak sekolah dapat memngkatkan rehigius
seperti melakukan kegiatan keagamaan seperti pesantren kilat, orgamisasi keagamaan (rohis),
mentoring dan lvmnya, serta memberikan kegiatan penyuluban mengenai kesehatan reproduksi
pada remaja.

Kata kuncl : Pornografl, Perllaku Seksual Remaja

A. PENDAHULUAN

Masa remaja mempakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa,
yang dimulai pada saat tenadinya kematangan seksual ymtu antora 11 atau 12 talun sampai
dengan 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa nmda. Proses peralihan pada renmja yang
tenadi bukan hanya fisik dan mental, tetapi juga terjadi perubahan secarn berangsur-angsur
pada sistem reproduksimya Perubahan dan perkembangan dalam dm remag mi bisa dikenal
dengin masa pubertas.

Masa pubertasialah  salah  satu  talapperkembanganyangditandmi  dengankematangan

organ seksuakdan menuutercapamyakemampuan reproduks: yang ditandm dengan
berfungsmyahormon-hormon seksualpadarenaja{Janiwarty &  Pieter, 2013)  Hormon-
hormonseksual yangberfiingst pada remaja yatutestosteron pada  laki-lak: dan
progesteronepada perempuan. Hormmon-hormon milah yangmempengaruhi dorongan seksual

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 8
E-ISSN 2528-761)
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Frequencies

Statistics
Materi

Saya pertama  pornografi yang

kali melihat pertama kali Saya pertama
materi saya lihat kali memperoleh
pornografi pada  adalah dalam materi
Jenis Kelamin Umur usia: bentuk: pornografi dari :
Valid 190 190 190 190 190
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Tempat saya Saya pertama
pertama kali Saya pertama kali melihat
melihat materi kali melihat materi pornografi Kategori_Tingkat
pornografi materi pornografi bersama-sama Kategori_ Papara _Adiksi_Pornogr
adalah di karena dengan n_Pornografi afi
Valid 190 190 190 190 190
Missing 0 0 0 0 0

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 76 40,0 40,0 40,0
Laki — laki 114 60,0 60,0 100,0
Total 190 100,0 100,0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 Tahun 9 4,7 4,7 4,7
13 Tahun 94 49,5 49,5 54,2
14 Tahun 87 45,8 45,8 100,0

Total 190 100,0 100,0




Saya pertama kali melihat materi pornografi pada usia:

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Melihat 25 13,2 13,2 13,2
< 12 Tahun 66 34,7 34,7 47,9
12 - 15 Tahun 99 52,1 52,1 100,0

Total 190 100,0 100,0

Materi pornografi yang pertama kali saya lihat adalah dalam bentuk:

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Melihat 25 13,2 13,2 13,2
Game 11 5,8 5,8 18,9
Komik 19 10,0 10,0 28,9
Foto 49 25,8 25,8 54,7
Video 86 45,3 45,3 100,0
Total 190 100,0 100,0
Saya pertama kali memperoleh materi pornografi dari :
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Melihat 25 13,2 13,2 13,2
Media Cetak 17 8,9 8,9 22,1
Media Elektronik 40 21,1 21,1 43,2
Situs Internet 41 21,6 21,6 64,7
Media social 67 35,3 35,3 100,0
Total 190 100,0 100,0
Tempat saya pertama kali melihat materi pornografi adalah di
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Melihat 25 13,2 13,2 13,2
Sekolah 11 5,8 5,8 18,9
Warnet 27 14,2 14,2 33,2
Rumah 127 66,8 66,8 100,0

Total 190 100,0 100,0




Saya pertama kali melihat materi pornografi karena

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Pernah Melihat 25 13,2 13,2 13,2
Tidak Sengaja 106 55,8 55,8 68,9
Paksaan Orang Lain 15 7,9 7,9 76,8
Ajakan Orang Lain 12 6,3 6,3 83,2
Rasa Ingin Tahu 32 16,8 16,8 100,0
Total 190 100,0 100,0

Saya pertama kali melihat materi pornografi bersama-sama dengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Melihat 25 13,2 13,2 13,2
Anggota Keluarga 12 6,3 6,3 19,5
Teman Sebaya 67 35,3 35,3 54,7
Orang Dewasa Lain 7 3,7 3,7 58,4
Sendirian 79 41,6 41,6 100,0
Total 190 100,0 100,0
Kategori_Paparan_Pornografi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Terpapar 25 13,2 13,2 13,2
Derajat 1 47 24,7 24,7 37,9
Derajat 2 104 54,7 54,7 92,6
Derajat 3 14 7,4 7,4 100,0
Total 190 100,0 100,0
Kategori_Tingkat_Adiksi_Pornografi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Normal 104 54,7 54,7 54,7
Adiksi Ringan 58 30,5 30,5 85,3
Adiksi Sedang 13 6,8 6,8 92,1
Adiksi Berat 15 7,9 7,9 100,0



Total 190 100,0

100,0

NONPAR CORR

IVARIABLES=Kategori_Paparan_Pornografi Kategori_Tingkat_Adiksi_Pornografi

/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/IMISSING=PAIRWISE.

Nonparametric Correlations

Correlations

Kategori_Tingka

Kategori_Papara t_Adiksi_Pornog

n_Pornografi rafi
Spearman's rho Kategori_Paparan_Pornograf Correlation Coefficient 1,000 517"
[ Sig. (2-tailed) ,000
N 190 190
Kategori_Tingkat_Adiksi_Por Correlation Coefficient 517" 1,000
nografi Sig. (2-tailed) ,000
N 190 190

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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